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ABSTRAK 

Latar Belakang: Daun kencana ungu merupakan jenis bahan alam yang memiliki kandungan tanin, 

alkaloid, saponin, dan flavonoid dimana senyawa – senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Ekstrak daun kencana ungu dapat menghambat bakteri staphyloccus aureus.Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol dan n-Heksana daun kencana ungu 

dapat diformulasikan menjadi sediaan gel sesuai standar mutu fisik, mengetahui aktivitas antibakteri 

sediaan gel ekstrak etanol dan n-Heksana terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923, serta 

mengetahui perbandingan aktivitas antibakteri kedua sediaan tersebut. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan ekstrak etanol 96% dan n-Heksana daun 

kencana ungu pada konsentrasi 25% dan 30%. Sediaan gel dievaluasi meliputi uji homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, iritasi, dan hedonik. Aktivitas antibakteri diuji terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 menggunakan metode difusi cakram dengan kontrol positif kloramfenikol dan 

kontrol negatif. Analisis data dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan 

uji Mann-Whitney. Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol dan n-

Heksana daun kencana ungu memenuhi standar mutu fisik sediaan gel. Hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol 25% menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 

14,3mm dengan kategori kuat, sedangkan konsentrasi 30% sebesar 18 mm dengan kategori kuat. 

Gel ekstrak n-heksana 25% menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 13,9mm dan 

konsentrasi 30% sebesar 17,2mm, keduanya termasuk kategori kuat. Hasil uji Kruskal-Wallis pada 

sediaan gel menunjukkan nilai p = 0,004 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan. Kesimpulan: Ekstrak etanol dan n-Heksana daun kencana 

ungu dapat diformulasikan menjadi sediaan gel dan keduanya memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Aktivitas antibakteri tertinggi diperoleh pada sediaan gel 

ekstrak etanol 96% konsentrasi 30% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 13,9 mm. 

Kata Kunci: Daun Kencana Ungu, Ruellia Tuberosa L., Gel, Antibakteri, Staphylococcus Aureus 

ATCC 25923. 

 

ABSTRACT 

Background: Purple kencana leaves are a type of natural material that contains tannins, alkaloids, 

saponins, and flavonoids, which can function as antibacterial agents. Purple kencana leaf extract 

can inhibit Staphylococcus aureus bacteria.. Objective: This study aims to determine whether 

ethanol and n-Hexane extracts of purple ruellia leaves can be formulated into a gel preparation 

according to physical quality standards, to find out the antibacterial activity of ethanol and n-

Hexane gel extracts against Staphylococcus aureus ATCC 25923, and to compare the antibacterial 

activity of the two preparations. Method: This study is an experimental study using 96% ethanol 

and n-Hexane extracts of purple ruellia leaves at concentrations of 25% and 30%. The gel 

preparations were evaluated, including tests for homogeneity, pH, viscosity, Spreadability, 

irritation, and hedonic. Antibacterial activity was tested against Staphylococcus aureus ATCC 

25923 using the disc diffusion method with chloramphenicol as a positive control and a negative 

control. Data analysis was performed using the Kruskal-Wallis test followed by the Mann-Whitney 

test. Results: The evaluation results showed that the ethanol and n-Hexane extract gel preparations 

of purple kencana leaves met the physical quality standards of gel formulations. The antibacterial 

activity test results showed that 25% ethanol extract gel produced an average inhibition zone 
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diameter of 14.3mm, categorized as strong, while the 30% concentration was 18 mm, also 

categorized as strong. The 25% n-hexane extract gel produced an average inhibition zone diameter 

of 13.9mm and the 30% concentration was 17.2mm, both categorized as strong. The Kruskal-Wallis 

test results on the gel preparations showed a p-value of 0.004 (p < 0.05), indicating a significant 

difference between treatment groups. Conclusion: Ethanol extract n-Hexane and Purple Ruellia 

leaves can be formulated into a gel preparation, and both have antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. The highest antibacterial activity was found in the 30% 

concentration 96% ethanol extract gel preparation, with an average inhibition zone diameter of 13.9 

mm. 

Keywords: Purple Ruellia Leaves, Ruellia Tuberosa L., Gel, Antibacterial, Staphylococcus Aureus 

ATCC 25923. 

 

PENDAHULUAN 

Luka adalah sel-sel kontinuitas tubuh yang mengalami gangguan kemudian diikuti 

dengan proses penyembuhan luka yang ditandai dengan pemulihan kontinuitas sel-sel 

tersebut. Dalam proses penyembuhan luka fase pertama yang akan dialami adalah fase 

inflamasi. Fase inflamasi adalah proses adanya aktivitas sel neutrophil dan makrofag 

(ATSDR, 2012). Fase inflamasi tersebut mengawali dan memicu terjadinya proses 

penyembuhan luka. Banyak cara yang akan dilakukan dalam upaya penyembuhan luka yang 

bertujuan untuk menurunkan kejadian luka yang terinfeksi. Apabila luka dibiarkan maka 

bisa menyebabkan luka terinfeksi oleh bakteri dan dapat menimbulkan penyakit pada 

lapisan kulit lebih dalam. salah satu bakteri yang dapat menginfeksi luka adalah bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Pengobatan akibat infeksi staphylococcus aureus umumnya menggunakan antibiotik 

yang dapat menghambat ataupun membunuh bakteri tersebut. Aktivitas ini mengakibatkan 

munculnya strain bakteri yang resistensi terhadap antibiotik sehingga mempersulit proses 

pengobatan lalu infeksi terus menyebar. Bahaya resistensi antibiotik menjadi masalah 

kesehatan dunia oleh sebab itu banyak masyarakat Indonesia beralih menggunakan 

pengobatan herbal (Suyasa, 2020). 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang beragam salah satunya adalah daun kencana 

ungu. Daun kencana ungu merupakan jenis bahan alam yang memiliki kandungan tanin, 

alkaloid, saponin, dan flavonoid dimana senyawa– senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai 

antibakteri (Fanani et al., n.d.). Ekstrak etanol daun kencana ungu dengan konsentrasi 15%, 

20%, 25% mampu menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus dengan zona 

hambat 1,5 cm, 1,8 cm, 2,3 cm sehingga dapat disimpulkan ekstrak daun kencana ungu yang 

menghambat bakteri staphyloccus aureus adalah konsentrasi optimum 25% (Mundriyastutik 

et al., 2023). 

Meskipun herbal, tetapi memiliki efek samping yaitu adanya kekurangan sediaan yang 

tidak stabil atau aktivitas kurang poten dan mudah tekontaminasi. Agar mendapatkan hasil 

sediaan gel herbal yang baik maka gel harus memenuhi persyaratan seperti homogen yaitu 

dasar gel yang mudah larut dalam pelarut yang cocok sehingga pembagian dosis yang sesuai 

dengan tujuan terapi yang diharapkan, memiliki viskositas dan daya lekat tinggi 

(Nurpangesti, 2020). 

Gel adalah sistem dispersi semipadat yang terdiri dari molekul kecil atau besar dalam 

pembawa air yang memberikan jellylike dengan penambahan dari gelling agent 

(Kusumawati & Hutami, 2019). Sediaan gel mempunyai kelebihan diantaranya adalah 

memiliki viskositas dan daya lekat tinggi sehingga tidak mudah mengalir pada permukaan 

kulit, memiliki sifat tiksotropi sehingga mudah merata bila dioles, tidak meninggalkan 

bekas, hanya berupa lapisan tipis seperti film saat pemakaian, mudah tercucikan dengan air, 

dan memberikan sensasi dingin setelah digunakan, mampu berpenetrasi lebih jauh dari krim, 
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sangat baik dipakai untuk area berambut dan lebih disukai secara kosmetika, gel segera 

mencair jika berkontak dengan kulit dan membentuk satu lapisan dan absorpsinya pada kulit 

lebih baik daripada krim (Rosida et al., 2018). 

Etanol dan n-Heksana mempunyai polaritas yang berbeda yaitu etanol bersifat polar 

sedangkan n-Heksana bersifat non polar (Hidayah et al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, maka telah dilakukan penelitian mengenai Perbandingan 

Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Etanol Dan n-Heksana Daun Kencana Ungu (Ruelia 

tuberosa L) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental untuk mengetahui perbandingan 

aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol dan n-Heksana daun kencana ungu (Ruelia tuberosa 

L.) terhadap bakteri staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman Kencana Ungu (Ruelia tuberosa L.) 

Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel tanaman yang digunakan oleh peneliti 

adalah benar tanaman daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.). Hasil determinasi tanaman 

kencana ungu dapat dilihat pada lampiran 1. 

Preparasi Simplisia 
Hasil Rendemen Simplisia 

Bobot Basah (Gram) Bobot Kering (Gram) Rendemen % 

10.000 g 2.200 g 22% 

Berdasarkan tabel 1 hasil preparasi simplisia dari bobot basah 10.000 gram yang telah 

dikeringkan menghasilkan bobot kering sebanyak 2.200gram. kemudian dilakukan proses 

preparasi simplisia yang menghasilkan rendemen simplisia 22%. 

Standarisasi Simplisia 

a. Kadar Air Simplisia 
Hasil Uji Standarisasi Kadar Air Simplisia 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Kadar air 2 gram 7,95 % <10%  

Berdasarkan tabel 2 simplisia daun kencana ungu menghasilkan kadar air sebesar 

7,95%.  Hasil tersebut telah memenuhi syarat uji kadar air simplisia daun kencana ungu 

yaitu kurang dari 10% (FHI, 2017).  

b. Kadar Abu  
Hasil Uji Standarisasi Kadar Abu Simplisa 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Kadar abu 2 gram 15,56 % <17,8% 

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji standarisasi kadar abu simplisia daun kencana ungu 

sebesar 15,56%. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa kadar abu memenuhi syarat 

standarisasi kadar abu yaitu, <17,8% (FHI, 2017). 

c. Susut Pengeringan 

Hasil Uji Susut Pengeringan Simplisia 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Susut pengeringan 2 gram 7,6 % <10% 

Berdasarkan tabel 4 pengujian susut pengeringan simplisia daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) memperoleh hasil uji standarisasi susut pengeringan daun kencana 
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ungu sebesar 7,6%. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa susut pengeringan memenuhi 

syarat standarisasi susut pengeringan yaitu <10% (FHI, 2017). 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kencana Ungu 
Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kencana Ungu Pelarut Etanol 96% 

Bobot sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) Standar Acuan 

500 g 100 g 20 % >7,2%% 

Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kencana Ungu Pelarut n-Heksan 

Bobot sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) Standar Acuan 

500 g 92 g 18,4% >7,2% 

Berdasarkan tabel 5 dan 6, didapatkan hasil rendemen ekstrak daun kencana ungu 

pelarut etanol 96% sebesar 20%. Dan hasil rendemen ekstrak menggunakan pelart n-

Heksana sebesar 18,4%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen yang dihasilkan sesuai 

dengan literatur standar acuan yaitu >7,2 (Mundriyastutik et al., 2022). 

Standarisasi ekstrak 

a. Pemeriksaan bebas etanol 
Hasil uji bebas etanol ekstrak daun kencana ungu 

Sampel Prosedur Hasil Ket. 

Ekstrak daun 

kencana ungu 

Ekstrak + 2 tetes H3COOH + 2 

tetes H2SO4 pekat dipanaskan 

Tidak tercium 

bau eter 
(-) 

Berdasarkan tabel 7 pemeriksaan bebas etanol ekstrak dengan pelarut n-Heksana dan 

pelarut etanol 96% menujukkan bahwa ekstrak daun Kencana Ungu tidak terdapat bau khas 

pelarut eter, hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun kencana ungu terbebas dari 

etanol. Ekstrak dikatakan terbebas dari etanol jika tidak tercium bau khas eter (Fuad 

Masduqi & Syukur, 2021). 

b. Susut pengeringan Ekstrak 
Hasil Uji Standarisasi Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 96% 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Susut pengeringan ekstrak 2 gram 10,38 % <10% 

Hasil Uji Standarisasi Susut Pengeringan Ekstrak pelarut n-Heksan % 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Susut pengeringan ekstrak 2 gram 3,41% <10% 

Berdasarkan tabel 8 hasil susut pengeringan ekstrak daun kencana ungu pelarut etanol 

96% sebesar 10,38%. sedangkan pada tabel 9 esktrak dengan pelarut n-Heksana di dapatkan 

hasil susut pengeringan sebesar 3,41%.  

Hasil susut pengeringan ekstrak etanol daun kencana ungu lebih besar karena dalam 

penjemuran  ekstrak tersebut suhu pengeringannya terlalu tinggi atau terlalu lama dalam 

penjemuran. sehingga menyebabkan penguapan kandungan air yang berlebihan pada daun 

kencana ungu (Rusmawati et al., 2021). 

c. Standarisasi Kadar Abu Ekstrak 
Hasil Uji Kadar Abu Ekstrak Pelarut Etanol 96% 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil  

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Kadar abu total 2 gram 9,4 % <17,8% 

Kadar abu tidak larut asam 2 gram 1,3 % <2,2 % 

Hasil Uji Kadar Abu Ekstrak Pelaut n-Heksan 96% 

Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Kadar abu total 2 gram 2,4 % <17,8% 
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Uji 
Berat Simplisia 

yang Diuji 
Hasil 

Standar Acuan 

(FHI, 2017) 

Kadar abu tidak larut asam 2 gram 0,5 % <2,2 % 

Pada tabel 10 Hasil uji standarisasi kadar abu ekstrak daun kencana ungu dengan 

pelarut etanol 96% didapatkan hasil kadar abu total 9,4 %. Hasil kadar abu tidak larut asam 

1,3 %. Sedangkan pada tabel 11 hasil kadar abu ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut 

n-Heksana didapatkan hasil kadar abu total 2,4 % dan kadar abu tidak larut asam sebesar 

0,5%.  

Uji Skrining Fitokimia  
Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kencana Ungu Pelarut Etanol 96% 

Golongan 

Senyawa 
Pereaksi 

Acuan Hasil 

(Jannah et al., 2017) 
Keterangan Hasil  Hasil  

Alkaloid Mayer    Terbentuk endapan 

berwarna kuning, jingga 

jika ekstrak ditambah 

pereaksi mayer 

Berwarna kuning  +  

Flavonoid Mg; HCl Terjadi perubahan warna 

kuning, jingga  

Berwarna jingga  +  

Steroid HCl ; 

H2SO4 

Berwarna biru, merah atau 

hijau 

Berwarna merah 

kehijauan 

 +  

Saponin Aquadest + 

dipanaskan 

+ dikocok   

Busa tidak hilang pada saat 

penambahan HCl 

Terdapat busa 

pada saat 

penambahan HCl 

 +  

Tanin FeClC Terbentuk warna hijau 

kehitaman 

Berwarna hijau 

kehitaman 

 +  

Terpenoid HCl ; 

H2SO4 

Terdapat cincin kecoklatan Terdapat cincin 

kecoklatan 

 +  

Pada tabel 12 hasil uji skrining fitokimia diatas menunujukkan bahwa daun kencana 

ungu positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, steroid, terpenoid, saponin, alkoloid 

yang terkandung dalam ekstrak.  
 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kencana Ungu Pelarut N-Heksan 

Golongan 

Senyawa 
Pereaksi 

Acuan Hasil 

(Jannah et al., 2017) 
Keterangan Hasil  Hasil  

Alkaloid Mayer   Terbentuk endapan 

berwarna kuning, 

jingga 

Berwarna kuning  +  

Flavonoid Mg; HCl Terjadi perubahan 

warna kuning, jingga 

Berwarna jingga  +  

Steroid HCl ; H2SO4 Berwarna biru, merah 

atau hijau 

Berwarna merah 

kehijauan 

 +  

Saponin Aquadest + 

dipanaskan + 

dikocok   

Busa tidak hilang 

pada saat 

penambahan HCl 

Tidak terdapat 

busa  

 -  

Tanin FeClC Terbentuk warna 

hijau kehitaman 

Berwarna hijau 

kehitaman 

 +  

Terpenoid HCl ; H2SO4 Terdapat cincin 

kecoklatan 

Tidak terdapat 

cincin kecoklatan 

 -   

Pada tabel 13 hasil uji skrining fitokimia daun kencana ungu menunjukkan hasil positif 

mengandung alkoloid, flavonoid, steroid, tanin. Dan menunjukkan hasil negatif pada 

senyawa saponin dan terpenoid.  
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Pembuatan sediaan  
Formulasi acuan sediaan gel (Eka Putri et al., 2022) 

Bahan F0 FI FII FIII 

Ekstrak Gambir Terpurifikasi (g) - 0,5 1 1,5 

Gliserin (g) 5 5 5 5 

Karbopol 940 (g) 1 1 1 1 

Propilen glikol (g) 10 10 10 10 

TEA (g) 1 1 1 1 

Metil paraben(g) 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquades (ml) ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Proses pembuatan dilihat pada lampiran no. 21. Adapun bahan – bahan yang 

digunakan sebagai berikut. 
Formulasi Sediaan Gel ekstrak daun kencana ungu 

Bahan Fungsi 
Etanol n-Heksan 

F0 (%) F1 (%) F2 (%) F1 (%) F2 (%) 

Ekstrak Daun Kencana Ungu Bahan Aktif - 25 30 25 30 

Carbopol 940 Gelling Agent 1 1 1 1 1 

Trietanolamin Penstabil 1 1 1 1 1 

Metil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Gliserin Humektan 5 5 5 5 5 

Propilen glikol Pelarut 10 10 10 10 10 

Aquadest Pembawa Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

Uji mutu fisik formulasi sediaan gel 

a. Uji homogenitas 
Hasil uji homogenitas gel ekstrak etanol daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F0 F1 F2 

Uji Homogenitas 

1 Homogen Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 

Hasil uji homogenitas gel ekstrak Ekstrak n-Heksana daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F1 F2 

Uji Homogenitas 

1 Homogen Tidak homogen 

2 Homogen Tidak homogen 

3 Homogen Tidak homogen 

b. Uji pH 
Hasil uji Ph gel ekstrak etanol daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F0 F1 F2 Syarat 

Uji pH 

1 5.09 6.56 5.57 4,5 – 6,5  

2 6.50 5.08 5.55  

3 5.22 5.07 5.54  

Rata-Rata  5.60 5.57 5.55  

SD  0,78 0,86 0,02  

Dilihat dari tabel 18 mengenai uji pH sediaan gel ekstrak daun kencana ungu etanol 

96% didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 5.60, F1 5.57, F2 5.55. 
Hasil uji pH gel Ekstrak n-Heksana daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F1 F2 Syarat  

Uji pH 

1 6.56 6.56 4,5 – 6,5 

2 6.57 6.61  

3 6.61 6.60  

Rata-Rata  6.58 6.59  

SD  0.026 0.026  
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Berdasarkan tabel 19 mengenai uji pH sediaan gel ekstrak n- Heksana daun kencana 

ungu didapatkan hasil rata-rata F1 sebesar 6.58, F2 sebesar 6.59.  

c. Uji Viskositas  
Hasil uji viskositas gel Ekstrak etanol daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F0 F1 F2 Syarat 

Uji viskositas 

1 9.122 3.862 4.379 

3.000-50.000 mPa·s 2 8.729 3.909 3.268 

3 8.366 4.292 3.201 

Rata-Rata  8.739 4.021 3.616  

SD  0.378 0.236 0.662  

 

Berdasarkan tabel 20 mengenai uji viskositas sediaan gel ekstrak daun kencana ungu 

etanol 96% didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 8.739, F1 sebesar 4.021, F2 sebesar 3.616.  
Hasil uji viskositas gel Ekstrak n-Heksana daun kenca ungu 

Uji mutu fisik Replikasi F1 F2 Syarat 

Uji Viskositas 

1 3.171 5.495 

3.000-50.000 mPa·s 2 3.070 5.048 

3 2.889 4.980 

Rata-Rata  3.043 5.174  

SD  0.143 0.280  

Berdasarkan tabel 21 mengenai uji viskositas sediaan gel ekstrak n- Heksana daun 

kencana ungu didapatkan hasil rata-rata F1 sebesar 3.043, F2 sebessar 5.174. 

d. Uji Daya Sebar 

Hasil uji daya sebar gel Ekstrak etanol daun kencana ungu  
Uji mutu fisik Replikasi Beban F0 F1 F2 

Uji Daya Sebar 

1 
Tanpa 

beban 

5.3 4.1 5.1 

2 5.5 4.6 4.8 

3 5.0 4.3 4.8 

Rata – rata   5.3      4.3     5.4 

 1 

50 

5.2 4.6 5.1 

2 5.9 4.5 5.6 

3 5.8 4.7 5.9 

Rata-Rata  5.6 4.6 6.2 

1 

100 

5.6 4.9 5.9 

2 6.6 5.0 6.2 

3 6.0 5.1 6.1 

Rata – rata  61 5.0 6.5 

1 

150 

5.5 5.4 6.3 

2 6.8 5.5 6.8 

3 6.2 5.5 6.5 

Rata – rata  6.2 5.5 7.2 

Berdasarkan tabel 22 mengenai uji daya sebar sediaan gel ekstrak daun kencana ungu 

fraksi etanol 96% didapatkan hasil rata-rata pada percobaan tanpa beban F0 sebesar 5.3 cm, 

F1 sebesar 4.3 cm, F2 sebesar 5.1 cm. Pada percobaan dengan beban 50 gram didapatkan 

hasil rata-rata F0 sebesar 5.6 cm, F1 sebesar 4.6 cm, F2 sebesar 5.9 cm. Percobaan dengan 

beban 100 gram didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 6.1 cm, F1 sebesar 5.0 cm, F2 sebesar 

6.3 cm. Pada beban dengan berat 150 gram didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 6.2 cm, F1 

sebesar 5.5 cm, F2 sebesar 6.8 cm. 
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Uji daya sebar gel ekstrak n-Heksana daun kencana ungu 

Uji mutu fisik Replikasi Beban F1 F2 

Uji Daya Sebar 

1 
Tanpa 

beban 

47.7 44.6 

2 45.4 46.5 

3 40.0 45.9 

Rata – rata  44.37 45.67 

1 

50 

51.0 51.0 

2 49.3 40.0 

3 41.5 50.9 

Rata-Rata  47.27 50.93 

1 

100 

52.4 53.4 

2 51.0 51.7 

3 43.8 52.0 

Rata – rata  49.07 52.37 

1 

150 

53.7 54.9 

2 52.3 55.6 

3 44.6 57.3 

Rata – rata  50.20 55.93 

Berdasarkan tabel 23 mengenai uji daya sebar sediaan gel ekstrak daun kencana ungu 

n-Heksana didapatkan hasil rata-rata pada percobaan tanpa beban F1 sebesar 44,37 mm, F2 

sebesar 45,67 mm. Pada percobaan dengan beban 50 gram didapatkan hasil rata-rata F1 

sebesar 47,27 mm, F2 sebesar 50,93 mm. Percobaan dengan beban 100 gram didapatkan 

hasil rata-rata F1 sebesar 59,07 mm, F2 sebesar 52,37 mm. Pada beban dengan berat 150 

gram didapatkan hasil rata-rata F1 sebesar 50,20 mm, F2 sebesar 55,93 mm. 

e. Uji iritasi 
Uji Antiiritasi 

Responden 

Sediaan Gel 

Etanol n-Heksan 

F0 F1 F2 F1 F2 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

4 - - - - - 

5 - - - - - 

6 - - - - - 

7 - - - - - 

8 - - - - - 

9 - - - - - 

10 - - - - - 

11 - - - - - 

12 - - - - - 

13 - - - - - 

14 - - - - - 

15 - - - - - 

16 - - - - - 

17 - - - - - 

18 - - - - - 

19 - - - - - 

20 - - - - - 

Berdasarkan tabel 24 hasil uji antiiritasi pada kulit terhadap 20 responden sediaan gel 

ekstrak etanol dan n-heksan daun kencana ungu tidak menimbulkan iritasi. 



 

9 
 

f. Uji Hedonik 

Uji hedonik ini dilakukan pada 20 responden yang dilakukan perlakuan lalu responden 

akan menilai berdasarkan kriteria warna, aroma, dan tekstur dengan memberikan tanda (✓) 

penilaian pada kolom penilaian. 
Hasil uji Hedonik gel ekstrak etanol dan n-Heksan daun kencana ungu 

No Kategori 

Kode Sampel 

Rata-Rata Etanol n-Heksan 

F1 F2 F1 F2 

1 Warna 3.95 4.2 2.05 3.65 3.46 

2 Aroma 2.95 2.95 3.2 2.95 3.01 

3 Tekstur 3.8 3.8 3.45 3.7 3.68 

Pengujian Aktivitas Antibakteri  

a. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kencana Ungu  
Uji antibakteri Ekstrak daun kencana ungu 

Konsentrasi Ekstrak 

Daun Kencana Ungu 

Diameter Zona Hambat 
Rata – 

Rata 

Hambatan 

Pertumbuhan 
Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 

Ekstrak Etanol 25 % 10,8mm 9mm 10,9 mm 10,23mm Kuat  

Ekstrak Etanol 30% 9,85mm 10,6mm 10,35mm  10,26mm Kuat 

Kontrol Positif 28,45mm 28,75mm 25,9mm  27,7mm Sangat Kuat 

Ekstrak n-Heksan 25% 0  0 0 0 Tidak Ada  

Ekstrak n-Heksan 30% 0 0 0 0 Tidak Ada 

Kontrol Positif  0 0 0 0 Tidak Ada  

Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

Keterangan :  

Kontrol positif : kloramfenikol  

Kontrol negatif : DMSO 10%   

b. Pengujian Aktivitas antibakteri Sediaan Gel Daun Kencana Ungu  
Uji antibakteri sediaan gel daun kencana ungu 

Konsentrasi Sediaan Gel 

Ekstrak Daun Kencana Ungu 

Diameter Zona Hambat 
Rata – 

Rata 

Hambatan 

Pertumbuhan 
Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 

Ekstrak Etanol 25 % 15 mm 13,05 mm 14,95 mm 14,3mm Kuat 

Ekstrak Etanol 30% 17,95 mm 17,9 mm 18,25 mm 18mm Kuat 

Kontrol positif 26,65 mm 26 mm 25,75 mm 25,8mm Sangat Kuat 

Ekstrak n-Heksan 25% 14,4 mm 13,95 mm 13,55 mm 13,9mm Kuat 

Ekstrak n-Heksan 30% 17,5 mm 17 mm 17,35 mm 17,2mm Kuat 

Kontrol Positif 27,15mm 27,75 mm 27,25 mm 27,3mm Sangat Kuat 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

Keterangan :  

Kontrol (+) : kloramfeniko 

F0 : kontrol negatif  

F1 : formulasi gel ekstrak etanol dengan konsentrasi 25% 

F2 : formulasi gel ekstrak etanol dengan konsentrasi 30% 

F1 : formulasi gel ekstrak n-heksan dengan konsentrasi 25% 

F2 : formulasi gel ekstrak n-heksan dengan konsentrasi 30% 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan sediaan gel etanol 96%  dan gel n-

Heksana daun kencana ungu mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 
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Analisis data 

a. Analisis Data Ekstrak Etanol dan n-Heksan Daun Kencana Ungu 
Hasil analisis data uji antibakteri ekstrak etanol dan n-Heksan daun kencana ungu 

Ekstrak  Normalitas Homogenitas Kruskal-Wallis Mean Rank 

F1 Etanol 25% 0,089 

0,000 0,006 

13,00 

F2 Etanol 30% 0,637 12,00 

F1 n-Heksan 25% 0 5,00 

F2 n-Heksan 30% 0 5,00 

Kontrol Positif   0,183 17,00 

Kontrol Negatif 0 5,00 

 

Hasil uji Mann-Whitney 

Formula Hasil Mann-Whitney 

Etanol 25% - Etanol 30% 0,513 

Etanol 25% - n-Heksan 25% 0,037 

Etanol 25% - n-Heksan 30% 0,037 

Etanol 25% - K+ 0,050 

Etanol 25% - K - 0,037 

Etanol 30% - n-Heksan 25% 0,037 

Etanol 30% - n-Heksan 30% 0,037 

Etanol 30% - K+ 0,050 

n-Heksan 25%- n-Heksan 30% 0,037 

n-Heksan 25% - K +  1,000 

n-Heksan 25% - K -  0,037 

n-Heksan 30% - K +  1,000 

n-Heksan 30% - K- 0,037 

K+ – K - 1,000 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data p-value < 0,05. Maka data tersebut 

terdistribusi tidak normal. Data uji homogenitas diperoleh p-value 0,000 < 0,05. Maka data 

tersebut terdistribusi tidak homogen.  

b. Analisis Data Sediaan Gel Etanol dan n-Heksan Daun Kencana Ungu 
Hasil analisis data uji antibakteri Sediaan Gel etanol dan n-Heksan daun kencana ungu 

Formula  Normalitas Homogenitas Kruskal-Wallis Mean Rank 

F1 Gel Etanol 25% 0,043 

0,003 0,004 

7,00 

F2 Gel Etanol 30% 0,253 14,00 

F1 Gel n-Heksan 25% 0,935 6,00 

F2 Gel n-Heksan 30% 0,567 11,00 

Kontrol Positif Etanol  0,520 17,00 

Kontrol Positif n-Heksan 0,298 20,00 

 

 Hasil uji Mann-Whitney 

Formula Hasil Mann-Whitney 

Gel etanol 25% - K+ (etanol) 0,050 

Gel etanol 25% - n-Heksan 25% 0,513 

Gel etanol 25% - n-Heksan 30% 0,050 

Gel etanol 25% - K+ (n-Heksan) 0,050 

Gel etanol 25% - K- 0,037 

Gel etanol 30% - K+ (etanol) 0,050 

Gel etanol 30% - n-Heksan 25% 0,050 

Gel etanol 30% - n-Heksan 30% 0,050 

Gel etanol 30% - K+ (n-Heksan) 0,050 
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Formula Hasil Mann-Whitney 

Gel etanol 30%  - K- 0,037 

K+ (etanol) - n-Heksan 25% 0,050 

K+ (etanol) - n-Heksan 30% 0,050 

K+ (etanol) - K+ (n-Heksan) 0,050 

K+ (etanol) – K-  0,037 

Gel n-Heksan 25% - n-Heksan 30%  0,050 

Gel n-Heksan 25% - K+ (n-Heksan) 0,050 

Gel n-Heksan 25% - K- 0,037 

Gel n-Heksan 30% - K+(n-Heksan) 0,050 

Gel n-Heksan 30% - K- 0,037 

K+ (n-Heksan) – K- 0,037  

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data p-value > 0,05. Maka data tersebut 

terdistribusi normal. Data uji homogenitas diperoleh p-value 0,003 < 0,05. Maka data 

tersebut terdistribusi tidak homogen. Karena data yang diperoleh tidak homogen maka 

dilakukan Uji Kruskal-Wallis. 

Pembahasan 

Determinasi Tanaman Kencana Ungu (Ruelia tuberosa L.) 

Determinasi tanaman daun kencana ungu dilakukan di Balai Besar Penelitian 

Pengembangan Tanaman Obat dan Obat yang sekarang berubah menjadi Unit Pelayanan 

Farmasi (UPF) RSUP Dr. Sardjito. Tujuan determinasi adalah untuk mencocokan tepat atau 

tidaknya jenis atau family sampel Daun Kencana Ungu (Ruellia tuberosa L.) 

(Mundriyastutik et al., 2023). 

Preparasi Simplisia 

Hasil preparasi simplisia daunmkencana ungu dari bobot basah 10.000 gram yang 

telah dikeringkan menghasilkan bobot kering sebanyak 2.200gram. kemudian dilakukan 

penghitungan rendemen dengan rumus : 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑖𝑠𝑖𝑎 % =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 

𝑏𝑒𝑎𝑟𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 
 𝑋 100% 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑢𝑛𝑔𝑢 % =
2.200 𝑔 

10.000 𝑔 
 𝑋 100% = 22% 

Hasil dari perhitungan rendemen simplisia daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

yaitu 22%.  

Standarisasi Simplisia 

a. Kadar Air Simplisia 

Berdasarkan hasil pengujian kadar air simplisia daun kencana ungu (Ruellia tuberosa 

L.) diperoleh kadar air sebesar 7,95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa simplisia daun 

kencana ungu telah memenuhi persyaratan kadar air simplisia, yaitu tidak lebih dari 10%. 

Kadar air merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan mutu simplisia karena 

kadar air yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko pertumbuhan mikroorganisme, 

seperti bakteri dan jamur, serta dapat menyebabkan terjadinya reaksi enzimatis yang 

berpotensi menurunkan mutu dan kestabilan simplisia. 

Nilai kadar air sebesar 7,95% menunjukkan bahwa proses pengeringan yang dilakukan 

telah mampu mengurangi kandungan air dalam simplisia hingga berada di bawah batas yang 

dipersyaratkan. Kadar air yang rendah juga diharapkan dapat membantu mempertahankan 

kualitas simplisia selama penyimpanan karena kondisi dengan kadar air yang terkendali 

dapat mengurangi kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme dan kerusakan bahan akibat 

aktivitas enzimatis. Dengan demikian, berdasarkan parameter kadar air, simplisia daun 

kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
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memenuhi persyaratan dan layak digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya 

(Mundriyastutik et al., 2022).  

b. Kadar Abu Simplisia 

Hasil uji standarisasi kadar abu simplisia daun kencana ungu sebesar 15,56%. Hasil 

uji tersebut menunjukkan bahwa kadar abu memenuhi syarat standarisasi kadar abu yaitu, 

<17,8% (FHI, 2017). 

Kadar abu simplisia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis bahan 

tanaman, suhu dan lama pengeringan, metode pengeringan, serta kemungkinan adanya 

kontaminasi dari lingkungan selama proses pengolahan. 

c. Susut Pengeringan Simplisia 

Hasil pengujian susut pengeringan simplisia daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

memperoleh hasil uji standarisasi susut pengeringan daun kencana ungu sebesar 7,6%. Hasil 

uji tersebut menunjukkan bahwa susut pengeringan memenuhi syarat standarisasi susut 

pengeringan yaitu <10% (FHI, 2017).  

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi nilai susut pengeringan antara lain suhu, 

lama pengeringan, metode pengeringan, kelembapan udara, aliran udara, serta ukuran dan 

luas permukaan bahan. Suhu pengeringan yang lebih tinggi dapat mempercepat penguapan 

air sehingga penurunan bobot bahan menjadi lebih besar (Riyani et al., 2022). 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kencana Ungu 

Dari pembuatan ekstrak daun kenacana ungu didapatkan hasil rendemen ekstrak daun 

kencana ungu pelarut etanol 96% sebesar 20%. Dan hasil rendemen ekstrak menggunakan 

pelarut n-Heksana sebesar 18,4%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen yang dihasilkan 

sesuai dengan literatur standar acuan yaitu >7,2 (Mundriyastutik et al., 2022). 

Proses pembuatan ekstrak daun Kencana Ungu (Ruellia tuberosa L.) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain jenis dan konsentrasi pelarut, metode ekstraksi, lama ekstraksi, 

rasio bahan dengan pelarut, ukuran partikel simplisia, suhu, serta proses pemekatan ekstrak. 

Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi jumlah dan jenis senyawa metabolit sekunder 

yang berhasil ditarik dari simplisia. 

Standarisasi Ekstrak 

a. Pemeriksaan Bebas Etanol 

Hasil pemeriksaan bebas etanol ekstrak dengan pelarut n-Heksana dan pelarut etanol 

96% menujukkan bahwa ekstrak daun Kencana Ungu tidak terdapat bau khas pelarut eter, 

hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun kencana ungu terbebas dari etanol. Ekstrak 

dikatakan terbebas dari etanol jika tidak tercium bau khas eter (Fuad Masduqi & Syukur, 

2021). 

b. Susut Pengeringan Ekstrak 

Hasil susut pengeringan ekstrak daun kencana ungu pelarut etanol 96% sebesar 

10,38%. sedangkan hasil susut pengeringan ekstrak dengan pelarut n-Heksana di dapatkan 

hasil susut pengeringan sebesar 3,41%. Berdasarkan hasil susut pengeringan ekstrak daun 

kencana ungu tersebut telah memenuhi standar acuan yaitu <10% (FHI, 2017).  

Hasil susut pengeringan ekstrak etanol daun kencana ungu lebih besar karena dalam 

penjemuran  ekstrak tersebut suhu pengeringannya terlalu tinggi atau terlalu lama dalam 

penjemuran. sehingga menyebabkan penguapan kandungan air yang berlebihan pada daun 

kencana ungu (Rusmawati et al., 2021).  

c. Standarisasi Kadar Abu Ekstrak 

Hasil uji standarisasi kadar abu ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut etanol 96% 

didapatkan hasil kadar abu total 9,4 %. Hasil kadar abu tidak larut asam 1,3 %. Sedangkan 

pada tabel 13 hasil kadar abu ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut n-Heksana 

didapatkan hasil kadar abu total 2,4 % dan kadar abu tidak larut asam sebesar 0,5%. 
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Berdasarkan hasil kadar abu ekstrak tersebut dapat dinyatakan memenuhi standar acuan 

yaitu kadar abu total < 17,8% dan kadar abu tidak larut asam < 2,2%.  

Uji Skrining Fitokimia Ekstrak 

a. Hasil Uji Fitokimia Daun Kencana Ungu Pada Pelarut Etanol 96% 

Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi mayer ditandai dengan terbentuknya warna 

kekuningan yang berarti terdapat kandungan alkaloid. Hasil uji fitokimia menggunakan 

pereaksi Mg + HCl ditandai dengan terbentuknya warna jingga yang berarti terdapat 

kandungan flavonoid. Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi HCl + H2SO4 ditandai 

dengan terbentuknya warna merah kehijauan yang berarti terdapat kandungan steroid. Hasil 

uji fitokimia menggunakan pereaksi aquadest yang dipanaskan kemudian dikocok ditandai 

dengan terbentuknya busa yang berarti terdapat kandungan saponin. Hasil uji fitokimia 

menggunakan pereaksi FeCl₃ ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman yang 

berarti terdapat kandungan tanin.  Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi HCl + H2SO4 

ditandai dengan terbentuknya warna ungu - merah yang berarti terdapat kandungan 

triterpenoid.  

b. Hasil Uji Fitokimia Daun Kencana Ungu Pada Pelarut n-Heksana 

Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi mayer ditandai dengan terbentuknya warna 

kekuningan yang berarti terdapat kandungan alkaloid. Hasil uji fitokimia menggunakan 

pereaksi Mg + HCl ditandai dengan terbentuknya warna jingga yang berarti terdapat 

kandungan flavonoid. Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi HCl + H2SO4 ditandai 

dengan terbentuknya warna merah kehijauan yang berarti terdapat kandungan steroid. Hasil 

uji fitokimia menggunakan pereaksi aquadest yang dipanaskan kemudian dikocok ditandai 

dengan tidak terbentuknya busa yang berarti tidak terdapat kandungan saponin. Hasil negatif 

dapat disebabkan oleh tidak adanya senyawa saponin dalam ekstrak atau kandungannya 

berada dalam konsentrasi yang terlalu rendah sehingga tidak memberikan reaksi yang dapat 

diamati secara makroskopis. Selain itu, hasil skrining juga dapat dipengaruhi oleh jenis 

pelarut, metode ekstraksi, kondisi bahan tanaman, serta proses pengolahan ekstrak. Hasil uji 

fitokimia menggunakan pereaksi FeCl₃ ditandai dengan terbentuknya warna hijau 

kehitaman yang berarti terdapat kandungan tanin.  Hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi 

HCl + H2SO4 ditandai dengan tidak terbentuknya warna ungu - merah yang berarti tidak 

terdapat kandungan triterpenoid. Tidak terdeteksinya triterpenoid dapat menunjukkan 

bahwa senyawa tersebut tidak terdapat dalam ekstrak pada kadar yang cukup untuk 

memberikan reaksi positif. Hasil ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor ekstraksi, terutama 

jenis dan konsentrasi pelarut, lama ekstraksi, suhu, serta kondisi bahan tanaman. 

Pembuatan Sediaan 

Pembuatan sediaan gel dilakukan dengan cara menimbang Carbopol 940 sebanyak 

1gram ditaburkan diatas aquadest yang sudah dipanaskan sebanyak 30ml. Carbopol yang 

sudah dipanaskan dan dibiarkan mengembang digerus didalam mortir sampai terbentuk 

massa gel lalu ditambahkan dengan TEA 1gram sampai terbentuk massa gel, selanjutnya 

tambahkan ekstrak daun kencana ungu sebanyak F1 : 25 gram, F2 : 30 gram masukkan 

kedalam mortir sedikit demi sedikit sambal digerus sampai homogen. Kemudian masukkan 

Metil paraben 0,1 gram dilarutkan kedalam aquadest sebanyak 5ml, kemudian tambahkan 

propilen glikol sebanyak 10gram dan dimasukkan kedalam mortir lalu digerus, tambahkan 

gliserin sebanyak 5gram digerus sampai homogen. Selanjutnya ditambahkan sisa air gerus 

sampai homogen. Kemudian dimasukkan kedalam wadah yang sesuai (Eka Putri et al., 

2022). Proses pembuatan dilihat pada lampiran no. 21.  
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Uji Mutu Fisik Formulasi Sediaan Gel 

a. Uji Homogenitas  

Berdasarkan tabel 18 uji homogenitas sediaan gel ekstrak daun kencana ungu dengan 

pelarut etanol 96% didapatkan data bahwa seluruh formulasi Homogen. Indikator homogen 

yaitu tidak ditemukan butiran kasar dalam sediaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Alqushay et al., 2024) yang menyatakan bahwa sediaan homogen jika tidak terdapat butiran 

kasar. 

Berdasarkan tabel 19 uji homogenitas sediaan gel ekstrak daun kencana ungu dengan 

pelarut n-Heksana didapatkan hasil bahwa sediaan F1 homogen, tetapi pada sediaan F2 tidak 

homogen dikarenakan masih terdapat sisa-sisa simplisia. Indikator homogen yaitu tidak 

ditemukan butiran kasar dalam sediaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Alqushay et al., 

2024) yang menyatakan bahwa sediaan homogen jika tidak terdapat butiran kasar. 

b. Uji pH 

Hasil uji pH sediaan gel ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut etanol 96% 

didapatkan hasil rata – rata F0 sebesar 5.60, F1 5.57, F2 5.55. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh formulasi menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan (Alqushay et al., 2024). Bahwa pH sediaan gel yang baik adalah 4,5 - 6,5.  

Hasil uji pH sediaan gel ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut n-Heksan 

didapatkan hasil rata – rata F1 sebesar 6.58, F2 6.59. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa 

seluruh formulasi menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

(Alqushay et al., 2024). Bahwa pH sediaan gel yang baik adalah 4,5 - 6,5. 

c. Uji Viskositas  

Berdasarkan hasil uji viskositas gel ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut etanol 

96% didapatkan hasil rata – rata F0 sebesar 8.739, F1 4,021, F2 3.616. Hasil tersebut 

menunjukkan sediaan gel memenuhi syarat uji viskositas yaitu 3.000 – 50.000 cPs (Chandra 

& Rahmah, 2022). 

Berdasarkan hasil uji viskositas gel ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut etanol 

96% didapatkan hasil rata – rata F1 sebesar 3.043, F2 5.174. Hasil tersebut menunjukkan 

sediaan gel memenuhi syarat uji viskositas yaitu 3.000 – 50.000 cPs (Chandra & Rahmah, 

2022). 

d. Uji Daya Sebar 

Hasil uji daya sebar sediaan gel ekstrak daun kencana ungu pada  etanol 96% 

didapatkan hasil rata-rata pada percobaan tanpa beban F0 sebesar 53.1 mm, F1 sebesar 43.7 

mm, F2 sebesar 51.33 mm. Pada percobaan dengan beban 50 gram didapatkan hasil rata-

rata F0 sebesar 56.7 mm, F1 sebesar 46.4 mm, F2 sebesar 59.13 mm. Percobaan dengan 

beban 100 gram didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 61 mm, F1 sebesar 50.4 mm, F2 

sebesar 63,6 mm. Pada beban dengan berat 150 gram didapatkan hasil rata-rata F0 sebesar 

62,03 mm, F1 sebesar 55.37 mm, F2 sebesar 68.4 mm. 

Hasil uji daya sebar sediaan gel ekstrak daun kencana ungu n-Heksana didapatkan 

hasil rata-rata pada percobaan tanpa beban F1 sebesar 44,37 mm, F2 sebesar 45,67 mm. 

Pada percobaan dengan beban 50 gram didapatkan hasil rata-rata F1 sebesar 47,27 mm, F2 

sebesar 50,93 mm. Percobaan dengan beban 100 gram didapatkan hasil rata-rata F1 sebesar 

59,07 mm, F2 sebesar 52,37 mm. Pada beban dengan berat 150 gram didapatkan hasil rata-

rata F1 sebesar 50,20 mm, F2 sebesar 55,93 mm. 

Hasil uji daya sebar sediaan yang didapatkan sudah memenuhi persyaratan standar uji 

sediaan gel. Hal ini sesuai dengan pernyataan  (Alqushay et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa nilai daya sebar yang nyaman digunakan berkisar antara 5-7 cm. 
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e. Uji Iritasi  

Hasil uji antiiritasi pada kulit terhadap 20 responden sediaan gel ekstrak daun kencana 

ungu dengan pelarut etanol dan n-heksana tidak menimbulkan reaksi iritasi yang ditandai 

dengan timbulnya kemerahan rasa gatal dan bengkak (Qamariah et al., 2022).  

f. Uji Hedonik  

Hasil uji hedonik ini dilakukan pada 20 responden yang menilai berdasarkan kriteria 

warna, aroma dan tekstur menghasilkan penilaian rata – rata warna sebesar 3.46, aroma 3.01, 

tekstur 3.68. Berdasarkan hasil uji hedonik diatas, dapat disimpulkan bahwa sediaan gel 

daun kencana ungu disukai oleh responden.  

Pengujian Aktivitas Antibakteri  

a. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kencana Ungu  

Uji pendahuluan ekstrak etanol dan n-heksana daun kencana ungu dilakukan 

pembuatan larutan uji. Pada konsentrasi 25% ekstrak etanol terdiri dari 0,75g ekstrak etanol 

yang di larutkan menggunakan aquadest hingga 3ml. pada konsentrasi 30% ekstrak etanol 

terdiri dari 0,90 g ekstrak etanol yang dilarutkan menggunakan aquadest hingga 3ml. Lalu 

pada konsentrasi 25% ekstrak n-Heksana terdiri dari 0,75g ekstrak n-Heksana yang 

dilarutkan menggunakan DMSO 10% hingga 3ml. Pada konsentrasi 30% ekstrak n-Heksana 

terdiri dari 0,90 g ekstrak n-heksana yang dilarutkan menggunakan DMSO 10% hingga 3ml. 

Kontrol positif menggunakan kloramfenikol yang dilarutkan dalam aquadest 3ml. Kontrol 

negatif menggunakan DMSO 10% sebanyak 3ml.  
Ketentuan Syarat Zona Hambat Bakteri 

Diameter zona hambat Respon hambatan mikroba 

>20 mm Sangat kuat 

10 – 20 Kuat 

6 – 10 Sedang 

< 5 Lemah 

Dari hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun kencana ungu ekstrak etanol 

25% memiliki daya hambat sebesar 10,33 mm dengan kategori kuat, ekstrak etanol 30% 

memiliki daya hambat sebesar, 10,26 mm dengan kategori kuat, kontrol positif memiliki 

daya hambat sebesar 27,7 mm dengan kategori sangat kuat.  

Sedangkan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kencana ungu dengan pelarut n-

Heksana tidak ditemukannya daya hambat. Hal ini diduga berkaitan dengan jenis senyawa 

yang berhasil ditarik oleh pelarut n-Heksana. n-Heksana merupakan pelarut nonpolar 

sehingga cenderung mengekstraksi senyawa yang bersifat nonpolar. Penelitian Amajida et 

al. menunjukkan bahwa ekstrak n-Heksana daun Ruellia tuberosa terutama mengandung 

terpenoid, sedangkan ekstrak etanol mengandung beberapa golongan metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan glikosida. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak etanol lebih baik dibandingkan ekstrak n-

Heksana (Amajida et al., 2019). 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kepolaran pelarut berperan dalam 

menentukan jenis dan jumlah senyawa yang dapat diekstraksi dari tanaman. Senyawa yang 

memiliki aktivitas antibakteri kemungkinan lebih banyak tertarik oleh pelarut yang lebih 

polar atau semipolar, sehingga kandungannya pada ekstrak n-Heksana mungkin tidak 

mencukupi untuk memberikan efek penghambatan terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Selain kandungan senyawa aktif, tidak terbentuknya zona hambat juga dapat 

dipengaruhi oleh kemampuan senyawa dalam berdifusi pada media agar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dapat diartikan bahwa daun kencana ungu 

tidak memiliki potensi antibakteri, tetapi menunjukkan bahwa ekstrak n-Heksana pada 

kondisi penelitian yang digunakan belum mampu memberikan aktivitas antibakteri yang 
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terukur terhadap Staphylococcus aureus.  

b. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Daun Kencana Ungu 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun 

kencana ungu 25% memiliki daya hambat 7,53 mm dengan kategori sedang, sediaan gel 

ekstrak etanol daun kencana ungu 30% memiliki daya hambat 13,9 mm dengan kategori 

kuat, kontol positif memiliki daya hambat 24,05 dengan kategori sangat kuat. Sedangkan 

hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak n-Heksana daun kencana ungu 25% 

memiliki daya hambat 8,08 mm dengan kategori sedang, sediaan gel ekstrak n-Heksana 

daun kencana ungu 30% memiliki daya hambat 8,51 mm dengan kategori sedang, kontrol 

positif memiliki daya hambat 22,65 mm dengan kategori sangat kuat, kontrol negatif tidak 

adanya daya hambat.  

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri, sediaan gel ekstrak etanol dan gel 

ekstrak n-heksana daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) sama-sama menunjukkan 

adanya daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Terbentuknya zona 

hambat pada kedua sediaan menunjukkan bahwa senyawa yang terdapat pada masing-

masing ekstrak masih dapat memberikan aktivitas antibakteri setelah diformulasikan ke 

dalam sediaan gel. 

Adanya aktivitas antibakteri pada gel ekstrak etanol dapat dikaitkan dengan 

kandungan metabolit sekunder daun Ruellia tuberosa, seperti alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid. Sehingga menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak masih 

dapat dipertahankan setelah diformulasikan dalam bentuk gel (Baktiar, 2026).  

Sementara itu, terbentuknya zona hambat pada gel ekstrak n-Heksana menunjukkan 

bahwa senyawa yang bersifat nonpolar atau lipofilik yang berhasil diekstraksi menggunakan 

n-Heksana juga berpotensi memberikan aktivitas antibakteri. n-Heksana merupakan pelarut 

nonpolar sehingga komponen yang diperoleh berbeda dengan ekstrak etanol. Oleh karena 

itu, meskipun jenis dan jumlah senyawa yang terekstraksi berbeda, sebagian senyawa yang 

terdapat pada ekstrak n-Heksana tetap dapat memberikan efek penghambatan terhadap S. 

aureus. Penelitian mengenai ekstrak etanol dan n-Heksana Ruellia tuberosa juga 

menunjukkan bahwa perbedaan pelarut dapat menghasilkan profil ekstrak dan aktivitas 

antibakteri yang berbeda (Amajida et al., 2019) 

Dengan demikian, adanya daya hambat pada kedua sediaan gel dapat disebabkan oleh 

keberadaan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri pada masing-

masing ekstrak. Perbedaan diameter zona hambat antara gel ekstrak etanol dan n-Heksana 

dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis dan konsentrasi senyawa aktif, sifat fisikokimia 

ekstrak, kemampuan pelepasan zat aktif dari basis gel, serta kemampuan senyawa berdifusi 

ke dalam media agar. Oleh karena itu, kedua sediaan dapat menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus, meskipun kekuatan daya hambatnya dapat berbeda. 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan metode uji ANOVA 

apabila data dikatakan normal dan homogen, tetapi apabila hasil data pada uji ANOVA tidak 

normal dan homogen maka dilanjutkan menggunakan uji non parametriks yaitu uji Kruskal 

Wallis. Analisis data dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan konsentrasi 

sediaan gel ekstrak daun kencana ungu terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus 

aureus. Data akan dinnyatakan terdistribusi homogen dan terdistribusi normal jika p value  

p> 0,05, maka data menunjukan bahwa data tidak memiliki varian yang sama dan tidak 

memiliki perbedaan yang dsignifikan. Jika data dinyatakan terdapat perbedaan secara 

signifikan data akan menunjukan p value p<0,05. Pada hasil uji data,  jika data terdistribusi 

normal dan homogen maka cukup dilakukannya uji anova dan apabila data yang dihasilkan 

tidak normal dan homogen maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji Kruskal-
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Wallis. 

a. Analisis data ekstrak etanol dan n-heksana daun kencana ungu 

Karena data yang diperoleh tidak normal dan tidak homogen maka dilakukan Uji 

Kruskal-Wallis. Berdasarkan Uji Kruskal–Wallis menunjukkan hasil p-value 0,006 < 0,05. 

Maka berkesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antar konsentrasi ekstrak, kontrol 

positif, dan kontrol negatif. Untuk mengetahui perbedaan antar konsentrasi dilakukan uji 

lanjutan yaitu Uji Mann-Whitney.  

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh hasil yaitu Ekstrak Etanol dengan 

Ekstrak n-Heksana tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ekstrak Etanol dan Kontrol 

Positif memiliki hasil yang terdapat perbedaan yang signifikan. Ekstrak n-Heksana dengan 

Kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Ekstrak Etanol dan Ekstrak n-

Heksana dengan Kontrol Negatif masing-masing sama memiliki hasil yaitu tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

b. Analisis data sediaan gel etanol dan n-heksana daun kencana ungu 

Berdasarkan Uji Kruskal–Wallis menunjukkan hasil p-value 0,004 < 0,05 . Maka 

berkesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antar konsentrasi sediaan gel, kontrol 

positif, dan kontrol negatif. Untuk mengetahui perbedaan antar konsentrasi dilakukan uji 

lanjutan yaitu Uji Mann-Whitney.  

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh hasil yaitu sediaan Gel Etanol dengan 

Gel n-Heksana tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Gel Etanol dan Gel n-Heksana 

dengan Kontrol Positif memiliki hasil yang tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Gel 

Etanol dan Gel n-Heksana dengan Kontrol Negatif masing-masing sama memiliki hasil 

yaitu terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol dan n-Heksana daun kencana ungu dapat dijadikan sediaan gel sesuai 

dengan standar mutu fisik. 

2. Ekstrak etanol dan n-Heksana daun kencana ungu memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap staphylococcus aureus ATCC 25923. 

3. Aktivitas penghambat bakteri yang paling baik terdapat bakteri staphylococcus aureus 

ATCC 25923 adalah sediaan gel ekstrak etanol 96% konsentrasi 30% yaitu dengan rata-

rata diameter zona hambat sebesar 18 mm. 

Saran 

1. Perlu penelitian lebih lanjut dari zat aktif yang terkandung pada Daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) yang memiliki zat sebagai antibakteri. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi Daun kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.) sebagai sediaan gel yang disebabkan oleh bakteri selain staphylococcus 

aureus ATTC 25923 

3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk perbaikan sediaan gel n-Heksana pada Daun kencana 

ungu (Ruellia tuberosa L.) 
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